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ABSTRACT

Catfish production needs to continue to be increased even further, including using probiotics
enriched with noni fruit extract (Morinda citrifolia L). The aim of this research was to
determine the effect of adding noni fruit extract (Morinda citrifolia L) to the Rabal probiotic
given in feed on the growth and survival of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). This
research was carried out for 60 days starting from February to May 2024, located in Bentiring
Permai, Sidodadi Village, Bengkulu City. The research used a Completely Randomized Design
(CRD) with 5 treatments and 4 replications, namely; Py (Probiotics without Noni fruit extract),
P; (Rabal probiotics with 10% Noni fruit extract , P> (Rabal probiotics with 20% Noni fruit
extract), P3 (Rabal probiotics with 30% Noni fruit extract) and P+ (Rabal probiotics with
40% Noni fruit extract). The test fish used were 11 fish/container with a length of 6-8 cm. The
variables observed were absolute length, absolute weight, feed conversion, efficiency and
survival of Sangkuriang catfish. The addition of noni fruit extract to the RABAL probiotic had
a very significant effect on the growth in length and weight of the test fish as well as feed
conversion and efficiency. The best growth of sangkuriang catfish was in treatment P> (rabal
probiotic with 20% noni fruit extract) with a survival rate of 100 percent.

Keywords: Morinda citrifolia L, probiotics, production, sangkuriang

ABSTRAK
Produksi ikan lele perlu terus untuk ditingkatkan lebih tinggi lagi, diantaranya menggunakan
probiotik yang diperkaya ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Penambahan ekstrak Buah Mengkudu (Morinda citrifolia
L) ke dalam Probiotik Rabal yang diberikan pada Pakan Terhadap Pertumbuhan dan
Kelangsungan Hidup Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini dilaksanakan
selama 60 hari yang dimulai pada bulan Februari sampai Mei 2024, yang berlokasi Bentiring
Permai Kelurahan Sidodadi Kota Bengkulu. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu; Po (Probiotik tanpa ekstrak buah
mengkudu), Py (probiotik rabal dengan ekstrak buah mengkudu 10%), P> (probiotik rabal
dengan ekstrak buah mengkudu 20%), P3 (probiotik rabal dengan ekstrak buah mengkudu 30%)
dan P4 (probiotik rabal dengan ekstrak buah mengkudu 40%). lkan uji yang digunakan
berjumlah 11 ekor/wadah dengan ukuran panjang 6-8 cm. Variabel yang diamati panjang
mutlak, berat mutlak, konversi, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang.
Penambahan ekstrak buah mengkudu ke dalam probiotik RABAL berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan panjang dan berat ikan uji serta konversi dan efisiensi pakan.
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Pertumbuhan ikan lele sangkuriang terbaik terdapat pada perlakuan P» (probiotik rabal dengan
ekstrak buah mengkudu 20%) dengan Tingkat kelangsungan hidup 100 persen.

Kata kunci: Kelangsungan, probiotik, produksi, Sangkuriang, survival

PENDAHULUAN
Ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus)  termasuk  kelompok ikan

ekonomis penting dan merupakan salah satu
komoditas unggulan perikanan air tawar di
Negara kita. Ikan Lele
keunggulan  relatif  toleran  terhadap
lingkungan, pertumbuhan yang cepat, dan
pangsa pasar yang tinggi. Hasil panen ikan
lele relatif cukup tinggi dan terus meningkat
tiap tahunnya sejalan dengan meningkatnya
permintaan terhadap ikan ini dalam rangka
memenuhi kebutuhan protein dan gizi
masyarakat. Produksi ikan lele di Bengkulu
tahun 2018 sebesar 28.072 ton, kemudian
meningkat menjadi sebesar 55.526 ton pada
tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022).
Tantangan utama dalam usaha
budidaya ikan lele sangat terkait dengan
kualitas pakan dan media budidaya. Semakin
baik kualitas pakan, maka ikan akan tumbuh
semakin baik pula dan sebaliknya bila
kualitas pakan yang rendah ikan tumbuh tidak

mempunyai

optimal dan keuntungan usaha menurun
karena biaya operasional meningkat. Salah
satu solusi yang kini telah banyak
dikembangkan adalah penggunaan probiotik
dan prebiotik (sinbiotik) yang diberikan pada
pakan. Probiotik merupakan mikroorganisme
baik yang bisa hidup di dalam sistem
pencernaan yang dapat menekan
mikroorganisme bersifat patogen di dalam
usus dan mengeluarkan enzim yang dapat
meningkatkan proses pencernaan makanan
pada ikan. Enzim pencernaan seperti
protease, amilase, lipase dan selulose yang
dihasilkan mikroorganisme yang terdapat
dalam probiotik akan membantu memecah

molekul kompleks karbohidrat, lemak dan
yang lebih
sehingga melancarkan sistem

protein  menjadi molekul
sederhana,
pencernaan dan penyerapan makanan dapat
lebih optimal (Shofura ef al., 2017; Sainah et
al., 2016). Probiotik rabal, mengandung
bakteri baik seperti
Bacillus, dan Ragi Saccharomyces yang
memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kualitas pakan melalui proses fermentasi yang

berguna dalam mendukung kesehatan usus

Lactobacillus  sp,

ikan dan meningkatkan efisiensi penggunaan
nutrisi, menghambat pertumbuhan bakteri
patogen, meningkatkan kualitas air serta
memperkuat sistem imun ikan. Selanjutnya
probiotik dapat ditingkatkan
melalui penambahan bahan alami (prebiotik)
yang mendukung pertumbuhan
mikroorganisme probiotik dan bermanfaat

efektivitas

dalam meningkatkan sistem imun, sehingga
daya mencerna dan menyerap nutrisi pakan
oleh ikan dapat optimal, meningkatkan daya
adaptasi ikan terhadap lingkungan serta
mendukung perbaikan sel dan jaringan tubuh
dan kesehatan ikan (sinbiotik). Sinbiotik
yang merupakan kombinasi antara probiotik
dan prebiotik yang bekerja secara sinergis
untuk meningkatkan pengaruh
menguntungkannya  terhadap  inangnya
(Cerezuela et al., 2011 dan Bhola et al.,
2023). Penambahan prebiotik menyebabkan
probiotik memiliki sumber makanan yang
langsung tersedia, sehingga meningkatkan
peluang bakteri baik tersebut untuk hidup,
tumbuh dan berkoloni. Buah mengkudu
mengandung senyawa bioaktif yang dapat
membantu proses pencernaan di dalam tubuh
makhluk hidup. Menurut Singh (2012)
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menyatakan bahwa mengkudu (Morinda
citrifolia L.) mempunyai sifat antibakteri,

antiviral, dan antioksidan.

(1994) buah
mengkudu mengandung beberapa senyawa
aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
scopoletin, terpenoid dan antrakuinon.
Senyawa antrakuinon dapat menghambat
pertumbuhan mikroba patogen penyebab
penyakit. Hasil penelitian terhadap Ayam
Sentul pemanfaatan ransum menjadi lebih

antifungal,

Heinicke menambahkan

efisien, karena sistem pencernaan berkerja
secara optimal (2001)
menyatakan efek dari ektraksi tanaman yang
mengandung senyawa dapat
meningkatkan efesiensi penggunaan ransum
dan membantu penyerapan dalam saluran
bersifat
yang
potensial untuk mendukung kesehatan ikan.
Penambahan ekstrak buah mengkudu pada
probiotik diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas probiotik dan
melindungi ikan dari stres dan penyakit,
sehingga mendukung pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan lele Sangkuriang.
Riset terkait penggunaan probiotik

Menurut Kamel

antibakteri

usus. Senyawa senyawa ini

antioksidan dan  imunostimulan

rabal

dalam usaha budidaya ikan telah banyak
dilakukan diantaranya biosintesis probiotik
meningkatkan efisiensi penyerapan pakan,
meningkatkan kecernaan dan meningkatkan
pertumbuhan benih gabus yang meningkatkan
bobot ikan (Jayadi et.al., 2021). Saputra ef al.
(2022) menyatakan bahwa ikan gabus yang
diberikan probiotik Lactobacillus casei dan
Saccharomyces cerevisiae dosis 20 ml/kg
pakan menghasilkan kelangsungan hidup
tertinggi (86,67 %). Dembkian pula Violentina
et al., (2022) menyatakan dosis optimal
probiotik untuk benih ikan gurami yang
mengandung ragi dan bakteri asam laktat
sebesar 20 ml per 100 gram pakan sedangkan

Waluyol et al., (2024) meneliti pengaruh
ekstrak buah mengkudu tanpa probiotik pada
ikan Beong(Hemibagrus nemurus). Kajian
penambahan ekstrak buah mengkudu ke
dalam probiotik(sinbiotik) relatif masih
minim dilakukan, sehingga riset sinbiotik ini
sangat relevan dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  penambahan  ekstrak  buah
mengkudu ke dalam probiotik rabal
(sinbiotik) yang diberikan pada pakan
terhadap  pertumbuhan  dan  tingkat
kelangsungan hidup ikan lele Sangkuriang.
Hasil penelitian diharapkan memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan budidaya
ikan lele secara ramah lingkungan serta
efektip dan efisien.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan selama 60
hari yang dimulai pada bulan Februari sampai

Mei 2024, yang berlokasi Kelurahan
Bentiring  Permai, Kecamatan  Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu. Penelitian

menggunakan Box Container sebanyak 20
wadah, berukuran Panjang 50 cm, lebar 30 cm
tinggi 30 cm. Ukuran ikan yang digunakan 6-
8 cm/ekor sebanyak 220 ekor. Pakan yang di
gunakan pakan buatan diberikan 3 kali sehari
dengan dosis 5%. Sebelum diberikan kepada
ikan uji, pakan disemprot terlebih dahulu
dengan campuran ekstrak buah mengkudu
dengan probiotik Rabal sesuai perlakuan,
kemudian dikering anginkan.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
4 ulangan sehingga diperoleh 20 unit
percobaan. Perlakuan terdiri dari Po (probiotik
tanpa ekstrak buah mengkudu), P (Probiotik
rabal dengan ekstrak buah mengkudu 10%),
P> (Probiotik rabal dengan ekstrak buah
mengkudu 20%), P3 (Probiotik rabal dengan
ekstrak buah mengkudu 30%) dan P4
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(Probiotik rabal dengan ekstrak buah
mengkudu 40%). Data yang diperoleh setelah
di analisis dengan sidik ragam dilanjutkan
dengan uji BNT 5 % dan polinomial
orthogonal.
Peubah yang diamati selama penelitian terdiri
dari panjang dan berat mutlak ikan,
kelangsungan hidup, konversi pakan dan
efisiensi pakan,
Berat Mutlak
Wm = Wt-Wo (Effendi, 2002), dimana
Wm = Pertambahan berat mutlak ikan uji
(gram)
Wt = Berat akhir ikan uji (gram)
Wo = Berat awal ikan uji (gram)
Panjang Mutlak
Lm =Lt- Lo (Effendi, 2002) Dimana,

Lm = Pertambahan berat mutlak ikan uji

(gram)

Lt = Berat akhir ikan uji (gram)

Lo = Berat awal ikan uji (gram)
Kelangsungan hidup (Survival rate) Ikan
Uji

SR = Nt/No x 100 % (Yulfiperius, 2014)

dimana

SR = Survival rate (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir
pengamatan (ekor)

No = Jumlah ikan hidup pada awal
pengamatan (ekor)

Konversi Pakan dan Efisiensi Pakan
F

KP = m dan EP =
(Wd+D)-We 100 % (Effendi, 2002)
dimana,

KP = Konversi Pakan

EP = Efisiensi Pakan

Wt = Berat ikan uji pada akhir
pengamatan (gram)

Wo = Berat ikan uji pada awal
pengamatan (gram)

F = Jumlah total pakan yang diberikan
(gram)

D = Berat total ikan yang mati selama
pemeliharaan(gram).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak buah mengkudu ke
dalam probiotik rabal yang diberikan ke
pakan buatan berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang mutlak dan berat mutlak
Lele, konversi dan efisiensi pakan.
Rekapitulasi hasil sidik ragam terhadap
keempat variabel yang diamati dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam seluruh variabel yang diamati

Variabel F Hitung
Panjang Mutlak 110,076 (**)
Berat Mutlak 103,0746 (**)

Konversi Pakan

Efisiensi Pakan

17,382 (**)
17,631 (**)

Keterangan ** : berpengaruh sangat nyata

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5
persen terhadap peubah panjang dan berat

mutlak, serta konversi dan efisiensi pakan
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Panjang Konversi Efisiensi Kelangsungan
Perlakuan Berat (g)

(cm) pakan pakan hidup
PO 58,41 (a) 17,61 (a) 1,155 (¢) 86,58 (a) 100
P1 62,77 (b) 19,68 (c) 1,113 (b) 89,82 (b) 100
P2 65,95 (¢) 20,73 (d) 1,092 (a) 91,59 (¢) 100
P3 63,33 (b) 18,78 (b) 1,116 (b) 89,60 (b) 100
P4 62,70 (b) 18,56 (b) 1,115 (b) 89,67 (b) 100

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 2, bahwa rata-rata
berat mutlak, konversi dan efisiensi pakan
ikan lele pada perlakuan P, P3 dan P4 tidak
berbeda nyata, namun ketiganya berbeda
nyata dengan Py dan P>. Panjang mutlak pada
perlakuan P3 dan P; berbeda tidak nyata,

namun berbeda nyata dengan panjang mutlak
perlakuan Py, P; dan P>. Pertambahan berat
dan panjang mutlak tertinggi pada perlakuan
P> berbeda nyata dibanding dengan berat dan
panjang mutlak ikan lele perlakuan lainnya
(Po, P1, P3 dan P4).

80.00
® PO Tanpa cairan
70.00 i mengkudu
= 60.00
20 B P1 probiotik rabal dengan
w 50.00 cairan buah mengkudu
g 10%
= 40.00
= B P2 probiotik rabal dengan
é 30.00 cairan buah mengkudu
K 20%
20.00
B P3 probiotik rabal dengan
10.00 cairan buah mengkudu
30%
0.00 -
M-1 M-4 M-7 M- 10 P4 probiotik rabal dengan
HARI PENELITIAN cairan buah mengkudu
40%

Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat rata-rata ikan lele sangkuriang

Penambahan ekstrak buah mengkudu
kedalam probiotik Rabal meningkatkan
penambahan panjang ikan Lele dari 17,61 cm
(perlakuan Po) menjadi 20,73 cm (Perlakuan
P») dan berat dari 58,41 gram (perlakuan Po)
menjadi 65, 95 gram (Perlakuan P»).

Demikian pula konversi pakan terendah pada
perlakuan P2 dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya, sebaliknya efisiensi pakan.
Penambahan  konsentrasi ekstrak  buah
mengkudu di dalam probiotik sampai 20 %
(Perlakuan  P»)

akan  meningkatkan
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pertambahan berat dan panjang mutlak,
efisiensi pakan serta menurunkan nilai
konversi pakan ikan Lele. Namun bila
penambahan  konsentrasi ekstrak  buah
mengkudu ditingkat lagi lebih dari 20 %
(perlakuan P3 dan P4) akan menyebabkan
penurunan pertumbuhan berat dan panjang
mutlak, memperbesar konversi pakan serta
memperkecil efisiensi pakan ikan Lele.
Jumlah ikan Lele yang ditebar pada awal
penelitian sebanyak 11 ekor per
percobaan, sampai akhir pengamatan jumlah
ikan Lele tidak berkurang, karena tidak ada

unit

Ikan yang mati.
Analisis data pertambahan berat

mutlak selain diuji dengan uji BNT taraf alpa

5 persen, juga dianalisis dengan polinomial
orthogonal. Hasil analisis  polinomial
orthogonal diperoleh persamaan y = -
0,0113X> + 0,542X + 58,551 dengan
koofisiensi regresi R? sebesar 0,8906
(Gambar 2.). Berdasarkan perhitungan
terhadap persamaan kuadratik tersebut
diperoleh konsetrasi ekstrak buah mengkudu
optimal sebesar 23,98 ml/100 dalam larutan
probiotik rabal yang mampu menghasilkan
berat mutlak ikan lele sangkuriang sebesar
65,05 gram. Keeratan hubungan penambahan
ekstrak buah mengkudu ke dalam probiotik
dengan berat ikan Lele Sangkuriang sebesar
0,94.

67.00

66.00 *

65.00

64.00

*

63.00

pal

y=-0.0113x? +0.542x + 58.551

N

62.00

/

R?=10.8906

61.00

60.00

/

59.00

58.00 T T T T T

0 5 10 15 20

25 30 35 40 45

Gambar 2. Grafik polinomial pertumbuhan rata-rata berat ikan lele sangkuriang

Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian disajikan dalam Tabel 3. Rata-rata
kualitas air setiap perlakuan telah memenuhi
syarat hidup ikan lele sangkuriang. Kisaran

suhu media budidaya selama pemeliharaan
ikan lele sangkuriang berkisar 26-28°C,
Derajat keasamaan (pH) 6,5-8,0 dan oksigen
terlarut pada kisaran 5-6,5 ppm.
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Tabel 3. hasil rata-rata kualitas air

Perlakuan Suhu Air (C°) pH Oksigen Terlarut (mg/L)
PO 26,5-28 7-7,5 5,5-6
P1 26-28 7,5-8 6-6,5
P2 27-28 7,5-8 6-6,5
P3 27-27,5 7-7,5 5,-6
P4 27,5-28 6,5-7,5 5,5-6

Probiotik rabal merupakan probiotik
yang di dalamnya mengandung banteri asam
laktat, Lactobaccilus dan ragi Saccharomyces
cerevisiae. Bakteri baik dalam probiotik
menghasilkan ~ berbagai  enzim  yang
membantu memecah senyawa kompleks
dalam pakan menjadi bentuk yang sederhana,
sehingga nutrisi yang terkandung didalam
pakan akan mudah dicerna dan diserap oleh

dapat lebih optimal. Menurut Sainah et al.,
2016 dan Shofura et al., (2017), Bakteri yang
terdapat pada probiotik menghasilkan enzim
protease, amilase, lipase, dan selulose yang
merupakan enzim yang berperan untuk
pencernaan pakan. Enzim-enzim tersebut
berperan  dalam  memecahkan  atau
menghidrolisis pakan ikan dari bentuk
senyawa kompleks menjadi bentuk yang lebih

tubuh ikan Lele, akibatnya pertumbuhan ikan  sederhana.
30.00 .
® PO Tanpa cairan mengkudu
_.25.00
g P1 probiotik rabal d
- ]
= 5000 _probiotik rabal dengan
= cairan buah mengkudu
]
= 10%
]
9; 15.00 I P2 probiotik rabal dengan
= cairan buah mengkudu
: 10.00 - 20%
é B P3 probiotik rabal dengan
5.00 - cairan buah mengkudu
30%
0.00 - m P4 probiotik rabal dengan
M-1 M-4 M-7 M-10 cairan buah mengkudu
HARI PENELITIAN 40%

Gambar 3. Grafik pertumbuhan rata-rata panjang ikan lele sangkuriang

Penambahan probiotik juga
menambah jumlah mikroflora pada usus
sehingga meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan.  Aktifitas enzim pencernaan
diduga menyebabkan nafsu makan menjadi
tinggi akibatnya jumlah konsumsi pakan yang

dapat digunakan menjadi energi untuk ikan
menjadi optimal. Menurut Djauhari et al.
(2022), bakteri baik (probiotik) di saluran
pencernaan ikan mampu meningkatkan nafsu
makan serta serapan energi dan nutrisi pakan
oleh sistem pencernaan Ikan Lele
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Sangkuriang, sehingga pertumbuhan panjang
dan berat ikan meningkat. Pendapat tersebut
didukung oleh Sinovasahan dan Durairaj
(2014) yang menyatakan bahwa senyawa
saponin yang terdapat di dalam buah
mengkudu dapat meningkatkan permeabilitas
dinding sel  sehingga  meningkatkan
penyerapan zat-zat makanan. Selanjutnya
senyawa xeronin yang terdapat didalam buah
mengkudu berfungsi sebagai bioaktivator
enzim — enzim yang akan membantu proses
pencernaan makanan. Hasil penelitian
Heinicke (1999) terhadap ayam petelur
menjelaskan bahwa senyawa xeronim dalam
buah mengkudu meningkatkan proses
pencernaan dan produksi telur. Senyawa
yang terdapat didalam buah
mengkudu dapat meningkatkan aktivasi
pada
menyebabkan penyerapan zat makanan oleh
tubuh Ikan Sangkuriang akan menjadi lebih
baik, Semakin baik absorbsi pakan maka

xeronin

enzim saluran pencernaan,

kebutuhan nutrisi untuk tumbuh dan
kebutuhan untuk produksi ternak akan
terpenuhi  secara  optimal,  sehingga

meningkatkan produksi telur ayam.
Kelangsungan hidup ikan budidaya
sangat ditentukan oleh kualitas air. Kualitas
air yang baik dapat dipertahankan dengan
pemberian probiotik. Manajemen kualitas air
dalam usaha budidaya ikan sangat penting
dilakukan untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup atau sintasan benih ikan.
Penurunan kualitas air dapat meningkatkan
jumlah mikroba pathogen yang akan
menyebabkan  pertumbuhan  terhambat
bahkan dapat menyebabkan kematian dan
konversi pakan yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Erdiansyah et al. (2014),

faktor penting yang mendukung
kelangsungan hidup serta tumbuh dan
berkembang ikan adalah lingkungan fisika

dan kimia air antara lain suhu, pH, oksigen
terlarut dan ammonia Selanjutnya Khotimah
et al. (2016) menyatakan bahwa bakteri
dalam  probiotik mampu
pengaruh  baik terhadap

(kelangsungan hidup) ikan karena bakteri di
dalam probiotik dapat mendegradasi sisa
pakan dan feses ikan, sehingga kandungan
amoniak yang Dberlebihan di media
pemeliharaan dapat berkurang. Hasil
penelitian Lestari et al., (2022), menyatakan

memberikan

survival rate

bahwa pemberian probiotik dengan cara
disemprotkan pada pakan memberikan hasil
terbaik terhadap panjang dan berat serta
konversi pakan ikan. Hasil kajian Violentina
et al, (2022) dosis optimal probiotik yang
disemprotkan pada pakan untuk benih ikan
Gurami sebesar 20.07 ml per 100 gram pakan.
Aplikasi sinbiotik pada pakan ikan dapat
meningkatkan efisiensi pakan sehingga
memberikan dampak positif bagi ikan dan
lingkungan pemeliharaan, Hal ini sesuai
dengan  pernyataan  Effendi  (1997)
menyatakan bahwa semakin rendah tingkat
konversi pakan ikan budidaya, maka semakin

efisien sistem pemberian pakan dalam
meningkatkan pemanfaatan nutrisi,
sehinggga nutrien yang dimanfaatkan

semakin tinggi dan sisa pakan akan berkurang
ke lingkungan budidaya. Menurut Kompiang
(2009) dalam Putri Sayuti et al, 2024,
pemberian probiotik  pada  pakan
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan.
Seperti protease, lipase, amilase dan selulase
sehingga terjadi degradasi nutrien kompleks
seperti protein, lemak dan karbohidrat
menjadi komponen yang lebih sederhana
dalam bentuk asam amino, asam lemak dan
gliserol serta monosakarida. Peningkatan
efisiensi pakan sudah barang tentu akan dapat
menekan biaya produksi per gram biomassa
ikan Lele.
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Pemberian probiotik dengan dosis
pada pakan sangat membantu
efisiensi pakan yang diberikan. Kualitas
pakan ikan ditentukan dari efisiensi pakan.
Apabila pakan  besar
menunjukkan kualitas pakan yang tinggi,
sebaliknya apabila nilai efisiensi pakan kecil
menunjukkan kualitas pakan yang rendah.
Hasil penelitian Putri et al., (2012)
menunjukkan hasil bahwa dosis probiotik 15
ml/kg pakan benih ikan nila memberikan laju

optimal

nilai  efisiensi

tumbuh harian dan efisiensi pakan tertinggi
dibanding dosis 5 ml/kg, 10 ml/kg dan 20
ml/kg pakan. Hasil penelitian Shofura ef al.,
(2017) menunjukkan bahwa penambahan
probiotik pada pakan buatan berpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup ikan Nila
Gift (Oreochromis niloticus)

Suhu air yang optimal sangat penting,
ikan lele Sangkuriang menyukai suhu dalam
kisaran 28- 32 derajat celcius. Bila nilai suhu
diluar kisaran tersebut dapat menurunkan
nafsu makan, proses metabolisme dan
pertumbuhan ikan akan terganggu. Semakin
tinggi suhu suatu perairan, maka kelarutan
oksigen akan semakin rendah, dan dapat
bersifat toksik. Fardiaz (1992) menyatakan
bahwa peningkatan suhu perairan atau media
budidaya akan menurunkan jumlah oksigen
terlarut di dalam air, mempercepat reaksi
kimia, dan dapat menyebabkan ikan dan biota
air lainnya mengalami kematian apabila
perubahan  suhu melampaui batas suhu
optimal. lkan adalah organisme yang suhu
tubuhnya berfluktuasi sesuai dengan suhu
lingkungan atau suhu badannya sama atau +
0,5°C dari suhu air, sehingga proses
metabolismenya berkorelasi dengan suhu air
(Souza, 2020). Suhu air akan mengendalikan
laju metabolisme dan tingkat kelarutan gas.
Menurut Pujiastuti et al. (2013) perairan yang
baik bagi pertumbuhan organisme suhunya

berkisar antara 25-32°C. Kisaran suhu media
budidaya lele Sangkuriang relatif cukup baik
dan memenuhi kelayakan untuk mendukung
kehidupan Lele Sangkuriang.

Hasil pengukuran pH media budidaya
dengan menggunakan pH meter selama
penelitian berkisar antara 6,5-8, berada dalam
kisaran yang dapat diterima dan memenuhi
kriteria untuk pertumbuhan benih ikan lele
sangkuriang. Pertumbuhan ikan menurun bila
pH media budidaya rendah. Kondisi ini
menyebabkan ikan mudah terserang penyakit
dan bahkan dapat menyebabkan tingginya
tingkat kematian ikan (Akbar dan Sudaryanto,
2001). Menurut Susana (2009), nilai pH yang
rendah asam dapat menganggu
keseimbangan ekosistem media budidaya
atau badan perairan dan mengindikasikan

atau

menurunnya kualitas perairan yang pada
akhirnya berdampak terhadap kehidupan
biota di dalamnya. Nilai pH yang rendah,
menyebabkan kelarutan logam-logam dalam
air makin besar, yang bersifat toksik bagi
organisme air, sebaliknya pH yang tinggi
dapat meningkatkan konsentrasi amoniak
dalam air yang juga bersifat toksik bagi
organisme air (Tatangindatu et al., 2013)
bahwa pH berkisar antara 7-8,5 merupakan
kondisi perairan yang baik bagi organisme
untuk dapat beradaptasi di lingkungan
perairan.

Kadar Oksigen terlarut media
budidaya Ikan Lele Sangkuriang relatif cukup
baik, berkisar 5-6,5 mg/L Nilai Oksigen
terlarut cukup baik dan tersebut optimal
untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan
lele sangkuriang berdasarkan SNI 6484.3
Tahun 2014 yaitu >3 mg/L

KESIMPULAN

Hasil penelitian pemberian probiotik
Rabal ekstrak buah mengkudu pada pakan
buatan berpengaruh sangat nyata terhadap
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pertumbuhan panjang, berat, konversi pakan,
efisiensi pakan. Tingkat kelangsungan hidup
ikan uji 100 persen. Perlakuan terbaik
penambahan ekstrak buah mengkudu ke
dalam probiotik Rabal sebesar 23,98 persen.
Simbiotik antara ekstrak buah mengkudu
dengan  probiotik ~ Rabal  berpotensi
menjadikan budidaya lele lebih efisien, sehat
dan ramah lingkungan
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